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ABSTRAK
Budaya organisasi merupakan suatu kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam tatanan organisasi yang
mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi. Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Pekanbaru telah menerapkan sistem Informasi Integrated Library System
(INLISLite). INLISLite telah digunakan sejak tahun 2015, namun masih terdapat beberapa masalah
seperti cenderung mendaftar member langsung ke petugas, cenderung tidak memakai OPAC,
petugas tidak cepat tanggap, informasi OPAC tidak lengkap, tidak tersedia koleksi yang dibutuhkan,
loker penyimpanan barang tidak terkunci. Metode yang digunakan OCAI dan LIBQUAL+T M
model. OCAI terbagi dalam empat tipe budaya organisasi yaitu Clan, Adhocracy, Market, dan
Hierarchy. LIBQUAL+T M model memiliki empat konstruk yaitu Service Affect, Library as Place,
Personal Control dan Information Access. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi terhadap kualitas layanan INLISLite. Sampel yang digunakan sebanyak 97 responden
yang merupakan anggota (member) perpustakaan. Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel
dan SEM-PLS. Hasil penelitian ini adalah budaya dominan yang berjalan saat ini yaitu hierarchy
dengan nilai 0,954. Hierarchy merupakan budaya yang sesuai standar peraturan dan prosedur,
struktur kerja yang jelas. Pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas layanan INLISLite adalah
tidak berpengaruh dengan nilai 0,596, dengan tingkat pengaruh nilai harus mencapai (1,96) sehingga
hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas layanan
INLISLite. Oleh karena itu budaya tersebut tidak meningkatkan kualitas layanan INLISLite.
Kata Kunci: Integrated Library System, Kualitas Layanan, LIBQUAL+T M , OCAI, SEM-PLS.
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THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE ON THE
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ABSTRACT
Organizational culture is a habit that occurs in organizational structures that represent norms of
behavior followed by members of the organization. Library Service and Archives Of Pekanbaru City
has implemented the Integrated Library System (INLISLite) Information system. INLISLite has been
used since 2015, but there are still a number of problems such as tend to register members directly
to officers, tend not to use OPAC, officers are not responsive, OPAC information is incomplete,
no collection is needed, luggage storage lockers are not locked. The method used is OCAI and
LIBQUAL+T M models. OCAI is divided into four types of organizational culture namely Clan,
Adhocracy, Market, and Hierarchy. LIBQUAL+T M model has four constructs namely Affect Service,
Library as Place, Personal Control and Information Access. The purpose of this study was to
determine the effect of organizational culture on the quality of INLISLite services. The sample used
was 97 respondents who were members of the library. data processing using Microsoft Excel and
SEM-PLS. The results of this study are the dominant culture that runs today, namely hierarchy with
a value of 0,954. hierarchy is a culture that complies with regulatory standards and procedures, a
clear work structure. The influence of organizational culture on the quality of INLISLite services
is not influential with a value of 0,596, for the level of influence of values must reach (1,96) so
that this indicates that organizational culture has no influence on the quality of INLISLite services.
Therefore, this culture does not improve the quality of INLISLite services.
Keywords: Integrated Library System, LIBQUAL+T M , OCAI, Organizational Culture, Quality of
Service, SEM-PLS.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai-nilai yang membantu anggota
organisasi memahami tindakan yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima
dalam organisasi Bachmid (2016). Budaya Organisasi diperlukan karena meru-
pakan kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili
norma-norma perilaku yang diikuti oleh para anggota organisasi Koesmono (2006).
Saat ini penerapan teknologi informasi dan komunikasi diperlukan dalam individu,
organisasi maupun dunia bisnis sebagai alat bantu dalam upaya memenangkan
persaingan Putri, Jayanti, dan Sumiari (2015). Setiap organisasi berusaha untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja organisasi dengan mengadopsi dan
mengimplementasikan sebuah Sistem Informasi (Romadona, Putro, dan Wahyudin,
2014).
Menurut James B. Bower dalam Nurvia (2016), sistem informasi dalam su-
atu organisasi ialah mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung
operasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diper-
lukan. Dalam penerapan sistem informasi berpusat pada upaya pemenuhan kebu-
tuhan dan keinginan pemakai serta ketetapan penyampaiannya agar mengimbangi
harapan pemakai, sehingga perlu dilakukan sebuah pengukuran kualitas layanan.
Parasuraman, Zheithaml, dan Berry (1985) mendefinisikan kualitas layanan, ”the
gap between costumer’s expection for excellent service and their perception of
service delivered” (kesenjangan antara harapan pelanggan/pengguna atas pelayanan
yang diinginkan dengan persepsi atas layanan yang diterima).
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kota Pekanbaru (DISPUSIP) merupakan
instansi pemerintah yang melayani masyarakat khususnya menyediakan sarana
berbagai layanan untuk mendukung efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan per-
pustakaan dan kearsipan. Untuk mempermudah pelayanan perpustakaan maka di-
terapkan sebuah Sistem Informasi Perpustakaan yaitu Integrated Library System
(INLISLite) pada tahun 2015. INLISLite adalah perangkat lunak (software) aplika-
si otomasi perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan Na-
sional Republik Indonesia (PERPUSNAS RI) dan juga sebuah sistem yang terinte-
grasi untuk menyediakan informasi guna mendukung operasional, manajemen, dan
fungsi pengambilan keputusan dalam perpustakaan. Seperti untuk kegiatan peng-
olahan bahan pustaka, sirkulasi, keanggotaan, akuisisi, serta rekapitulasi laporan.
Saat ini DISPUSIP kota Pekanbaru khususnya pada bagian perpustakaan memiliki
pengunjung yang telah menjadi anggota tetap (member) sebanyak 3811 orang.
Pengunjung yang ingin menjadi anggota perpustakaan biasanya tidak
mendaftarkan diri melalui menu pendaftaran anggota online yang tersedia dalam
sistem informasi INLISLite karena mereka merasa lebih mudah untuk langsung
mendatangi petugas pelayanan yang kemudian diberikan formulir data diri. Setelah
melakukan proses pendaftaran anggota dan telah mendapatkan kartu tanda anggota,
maka anggota dapat masuk ruang koleksi perpustakaan, menggunakan sistem pen-
carian koleksi yaitu menu online public access control (OPAC) pada INLISLite,
dapat meminjam buku, juga dapat menggunakan fasilitas layanan internet di per-
pustakaan tersebut.
Namun walaupun sudah tersedia OPAC pengunjung tidak memanfaatkan
fasilitas yang telah sediakan, mereka lebih memilih langsung mencari ke rak kolek-
si buku untuk menemukan koleksi yang diperlukan. Alasan pengunjung tidak
menggunakannya karena informasi yang terdapat didalam OPAC tersebut kurang
lengkap.
Hasil dari wawancara terhadap ibu Reni Prasetyawati, S.P, M.Si pada Sek-
si Layanan dan Otomasi Perpustakaan dan Tenaga IT Perpustakaan yaitu Ruba-
man hasuli, ST bahwa pengguna sistem informasi INLISLite ini terdiri petugas dan
pengunjung perpustakaan. Namun saat ini belum diketahui bagaimana dan seperti
apa budaya dari pengguna INLISLite ini dan budaya dominan yang sedang ber-
jalan, kemudian belum pernah dianalisa pengaruh budaya terhadap kualitas layanan
INLISLite. Setelah melakukan wawancara terhadap pengguna INLISLite, maka
ditemukan gambaran mengenai budaya pengguna sistem informasi tersebut yaitu:
1. Calon anggota cenderung melakukan pendaftaran dengan langsung men-
datangi petugas padahal sudah tersedia menu pendaftaran anggota online
mandiri, hal ini disebabkan tidak adanya pemberitahuan dan promosi kepa-
da pengunjung bahwa INLISLite memiliki fitur pendaftaran online mandiri.
Akibatnya fitur INLISLite tidak berfungsi dengan baik.
2. Pengunjung perpustakaan cenderung mencari buku atau koleksi langsung
ke rak tanpa menggunakan menu OPAC pada INLISLite hal ini disebabkan
informasi tentang buku tidak lengkap.
3. Petugas tidak tanggap dalam memberikan bantuan terhadap pengunjung pa-
da saat mencari buku yang diperlukan, seringkali pengunjung mengalami
kesulitan dalam pencarian buku yang menyebabkan harus berkeliling dari
satu rak ke rak lain untuk menemukan buku yang dibutuhkan. Hal ini ter-
jadi karena tidak ada petugas yang siap siaga membantu di dalam ruangan
peletakan buku tersebut.
2
4. Pengunjung kesulitan menemukan buku pada jajaran rak, hal ini disebabkan
tidak tersedia informasi rak dan label buku pada menu OPAC INLISLite
sehingga pengunjung harus mencari buku pada semua jajaran rak yang tentu
memerlukan waktu lama untuk dapat menemukan buku yang diperlukan.
5. Tidak tersedia buku yang dicari, sehingga membuat pengunjung merasa
kecewa. Hal ini disebabkan buku hanya lengkap pada satu bidang saja
tapi tidak bidang lainnya karena pengadaan buku hanya dilakukan setahun
sekali.
6. Tidak tersedia kunci pada loker penyimpanan barang yang menimbulkan
rasa khawatir untuk meninggalkan barang-barang yang dimiliki, sehingga
membuat pengunjung perpustakaan harus membawa barang-barang ber-
harga kedalam ruang baca perpustakaan.
Dari hasil penelitian terdahulu Fauzi (2015) tentang pengaruh budaya orga-
nisasi terhadap efektivitas sistem informasi. Penelitian ini menggabungkan metode
melalui kerangka Culture Value Framework (CVF) dengan Instrumen Organization
Culture Assasment Intrument (OCAI) dan metode DeLone dan McLean menggam-
barkan hubungan antar faktor-faktor budaya yang mempengaruhi efektifitas sis-
tem informasi. Kemudian dievaluasi menggunakan Structural Equation Modelling-
Partial Least Square (SEM-PLS), sehingga dihasilkan model pengaruh budaya ter-
hadap efektifitas sistem informasi. Selanjutnya penelitian Murahartawaty (2013)
tentang analisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas implementasi sis-
tem informasi yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara budaya orga-
nisasi dan tingkat efektifitas implementasi sistem informasi khususnya portal web
di Perguruan Tinggi XYZ dengan menggunakan Model CVF dan Model Updated
IS Success DeLone dan McLean. kemudian penelitian Fatmawati (2012) tentang
evaluasi kualitas layanan perpustakaan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universi-
tas Diponegoro (FEBUNDIP) berdasarkan harapan dan persepsi pemustaka dengan
metode LIBQUAL+T M yang bertujuan untuk mengetahui persepsi dan harapan pe-
mustaka sudah terpenuhi atau belum.
Mengikuti dari penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini bertu-
juan mengetahui bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas layanan
INLISLite, dimana penelitian akan mengukur kualitas layanan INLISLite meng-
gunakan metode Libqual+T M yang dikembangkan oleh Fatmawati (2012). Kemu-
dian untuk pemetaan budaya organisasi yang sedang berjalan akan menggunakan
kerangka CVF dengan OCAI.
Sehubungan dengan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan peneli-
tian Tugas Akhir dengan judul yaitu “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
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Kualitas Layanan Integrated Library System dengan Metode OCAI dan
LIBQUAL+T M”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat di-
ambil rumusan masalah “Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas
layanan Integrated Library System dengan metode LIBQUAL+T M di Dinas Per-
pustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru?”.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut:
1. Analisis budaya organisasi menggunakan kerangka CVF dengan instrument
OCAI yang menggunakan 4 konstruk budaya organisasi yaitu Clan Culture,
Adhocracy Culture, Market Culture dan Hierarchy Culture.
2. Untuk mengukur kualitas layanan INLISLite menggunakan metode
LIBQUAL+T M dengan 4 konstruk yaitu Service Affect, Library as Place,
Personal Control dan Information Access.
3. Responden pada penelitian ini adalah anggota Perpustakaan sebanyak 97
orang dan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sam-
pling dengan rumus Slovin dari jumlah populasi 3811.
4. Tools yang digunakan untuk mengolah data kuesioner ini yaitu Structural
Equation Modelling (SEM) - Partial Least Square (PLS) 3.0.
5. Penelitian ini dilakukan di DISPUSIP Kota Pekanbaru khususnya bagian
Perpustakaan.
6. Objek penelitian ini pengguna INLISLite yaitu anggota perpustakaan yang
menerima layanan dari petugas perpustakaan.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui budaya organisasi yang dominan saat ini dan yang di-
harapkan.
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dominan terhadap kualitas
layanan INLISLite.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut:
1. Membantu memetakan budaya organisasi yang dominan dan budaya organi-
sasi harapan menggunakan kuesioner OCAI, yaitu clan culture, adhocracy
culture, market culture dan hierarchy culture.
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2. Memberikan hasil pengaruh budaya organisasi dominan terhadap kualitas
layanan INLISLite.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab 1 ini berisi tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah; (3) batasan
masalah; (4) tujuan penelitian; (5) manfaat penelitian; dan (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 berisikan tentang: (1) budaya organisasi; (2) organizational cul-
ture assesment instrument (OCAI); (3) hubungan budaya organisasi dan sistem
informasi (4) kualitas layanan; (5) metode LIBQUAL+T M; (6) kerangka peneli-
tian Hevner; (7) populasi dan sampel; (8) profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Pekanbaru; (9) Integrated Library System (INLISLite); dan (10) penelitian
terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 berisikan tentang: (1) jenis penelitian; (2) menentukan topik dan ob-
jek penelitian; (3) proses alur penelitian; (4) analisis lingkungan (relevance); (5)
analisis dasar pengetahuan (rigor); (6) penentuan konstruk; (7) pembangunan mo-
del penelitian; dan (8) evaluasi model.
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
Bab 4 berisikan tentang: (1) Analisis budaya organisasi terhadap sistem in-
formasi; (2) analisis umum responden; (3) analisis data; (4) pengaruh budaya orga-
nisasi terhadap kualitas layanan INLISLite; dan (5) pembahasan.
BAB 5. PENUTUP
Bab 5 berisikan tentang: (1) kesimpulan; dan (2) saran.
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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Budaya Organisasi
2.1.1 Pengertian budaya organisasi
Menurut Robbins dan Coulter dalam Susetyo, Kusmaningtyas, dan Tjahjono
(2014), budaya organisasi merupakan sehimpunan nilai, prinsip, tradisi, dan cara
bekerja yang dianut bersama dan mempengaruhi perilaku serta tindakan para
anggota organisasi. Untuk itu harus diajarkan kepada anggota termasuk anggota
yang baru sebagai suatu cara yang benar dalam mengkaji, berpikir, dan merasakan
masalah yang dihadapi.
Kemudian menurut Prabu (2005), budaya organisasi adalah seperangkat
asumsi atau keyakinan, nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organi-
sasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk menga-
tasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Sedangkan menurut Robbins
dalam Chatab (2007), budaya organisasi merupakan suatu sistem dan makna/arti
bersama yang dianut oleh para anggotanya yang membedakan organisasi dari orga-
nisasi lainnya.
2.1.2 Fungsi budaya organisasi
Menurut Luthans dalam Tanadi (2014), fungsi budaya organisasi sebagai
berikut:
1. Keteraturan perilaku yang dijalankan (observed behavioral regularity);
seperti pemakaian bahasa atau terminologi yang sama.
2. Norma (norms); seperti standar perilaku yang ada pada suatu organisasi atau
komunitas.
3. Nilai yang dominan (dominant values); seperti mutu produk yang tinggi,
efisiensi yang tinggi.
4. Filosofi (philosophy); seperti kebijakan bagaimana pekerja diperlakukan.
5. Aturan (rules); seperti tuntunan bagi pekerja baru untuk bekerja didalam
organisasi.
6. Iklim organisasi (organizational climate); seperti cara para anggota organi-
sasi berinteraksi dengan pelanggan internal dan eksternal atau peraturan tata
letak bekerja (secara fisik).
2.2 Organizational Culture Assesment Instrument (OCAI)
Organizational culture assessment instrument disingkat OCAI. OCAI meru-
pakan instrumen dalam menggambarkan profil budaya organisasi (PBO). Instrumen
ini merupakan suatu kerangka yang di kembangkan awalnya dari riset yang yang di-
lakukan atas indikator utama dari organisasi yang efektif. Pendekatan Cameron dan
Quiin dalam menganalisis budaya organisasi berdasarkan kerangka nilai bersaing
(competing value framework) (Chatab, 2007).
Kerangka nilai bersaing (competing value framework) mulai dikembangkan
sejak awal tahun 1980 dimulai dari studi mengenai efektifitas organisasi oleh Quiin
dan Rohrbaugh pada tahun 1981. Kemudian diikuti dengan studi-studi lainya
berkaitan dengan budaya, kepemimpinan, struktur dan proses informasi dalam or-
ganisasi. Akhirnya pada tahun 1999 Cameron dan Quiin mengembangkan kerangka
persaingan nilai dilihat dari dua dimensi (Chatab, 2007).
Menurut Cameron dalam Chatab (2007) didalam bukunya berjudul profil
budaya brganisasi, ada dua dimensi utama yang indikator-indikatornya diorganisasi-
kan kedalam empat kelompok utama, atau empat kuadran budaya atau disebut juga
sebagai empat jenis budaya yaitu:
1. Dimensi Pertama
Dimensi ini membedakan kriteria keefektifan yang menekankan pada flek-
sibilitas, keleluasaan (discretion) dan dinamis, dengan kriteria keefektifan
yang menekankan stabilitas, tatanan dan kontrol. Organisasi lainnya dipan-
dang efektif jika organisasi tersebut stabil, dapat diramalkan dan mekanistik.
Jangkauannya dari keterampilan atau kepandaian dalam banyak hal (aneka
ragam) beserta kelenturannya, pada satu sisi dengan kestabilan dan daya
tahan organisasi pada sisi lainnya. Sumbu dimensi ini berupa flexibility and
discretion (disebut juga people) dan stability and control (dapat disebut juga
proccess).
2. Dimensi Kedua
Dimensi ini membedakan kriteria keefektifan yang menekankan pada ori-
entasi internal, integrasi dan kesatuan dengan kriteria keefektifan yang
menekankan pada orientasi eksternal, diferensiasi (pembedaan) dan persain-
gan. Organisasi lainnya dipandang efektif jika mereka fokus berinteraksi
dan berkompetisi dengan pihak luar dari batasan organisasinya. Sumbu di-
mensi ini berupa external focus and differentiation (dapat disebut juga stra-
tegic) dan internal focus and integration (dapat disebut juga operational).
Dua dimensi ini membentuk empat kuadran dengan masing-masing
menggambarkan suatu perangkat yang berbeda atau nyata dari indikator
atau faktor keefektifan organisasi. Berikut ini gambar mengilustrasikan
hubungan dari dua dimensi antara satu sama lain dan sering dikenal dengan
kerangka nilai bersaing (the competing values framework). Dimensi budaya
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organisasi dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Dimensi budaya organisasi the competing values framework
(Febriana dan Yuniawan, 2012)
Kemudian menurut Cameron dalam Chatab (2007), dua dimensi budaya
yang membentuk empat kuadran budaya disebut juga sebagai jenis budaya
dan sekaligus mendefinisikan nilai inti yang disarankan atau dikehendaki
dan diyakini mempengaruhi keefektifan organaisasi dan kinerja sesuai de-
ngan tantangan pembentukan lingkungan. Empat kuadran yang dibentuk
oleh dua dimensi yaitu jenis budaya hierarchy dan market serta budaya clan
dan adhocracy.
(a) Clan culture
Disebut clan karena jenis organisasinya mirip dengan keluarga besar.
Nilai dan tujuan yang dibagi, kesatupaduan, kepribadian, partisipatif,
dan rasa kebersamaan yang diserap merupakan jenis organisasi dengan
budaya clan. Karakteristik budaya clan ini adalah kerja tim, program
keterlibatan pegawai, dan komitmen korporat kepada para pegawai.
Dalam Lingkungan budaya clan dapat dikelola dengan baik melalui
kerja tim (tidak individual) dan pengembangan pegawai, sedangkan
pelanggan dianggap sebagai mitra.
(b) Adhocracy culture
Adhocracy berasal dari kata adhoc artinya menunjukkan sementara,
spesialiasi, unit yang dinamis. Tujuan utama adhocracy adalah
memupuk dan membantu perkembangan dan kemampuan beradaptasi,
fleksibilitas dan kreatifitas. Contoh pada budaya ini sering ditemukan
pada pengembangan software house. Tantangan penting dari organi-
sasi ini adalah untuk memproduksi produk dan jasa yang inovatif dan
beradaptasi dengan cepat untuk peluang baru tidak seperti budaya mar-
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ket dan hierarchy. Adhocracy yang tidak mempunyai keleluasaan ter-
pusat atau hubungan kewenangan.
(c) Market culture
Budaya market dapat menghasilkan rancangan-rancangan baru yang
terkait dengan organisasi dalam menghadapi tantangan yang kompeti-
tif ditunjukkan sebagai bentuk organisasi pasar (market). Terminologi
market tidak sama dengan fungsi pemasaran ataupun pelanggan di-
dalam pasar tertentu. Jenis organisasi ini diorientasikan menuju ling-
kungan eksternal dari pada internal. Fokusnya pada permasalahan-
permasalahan eksternal mencakup pemasok, pelanggan, kontraktor,
pemegang lisensi, pemerintah dan seterusnya. Fokus utama dari mar-
ket adalah kompetisi dan produktivitas didalam organisasi, market di-
capai melalui suatu penekanan kuat pada posisi eksternal dan pengen-
dalian. Diasumsikan bahwa suatu tujuan yang jelas dan strategi yang
agresif membawa produktivitas dan profit. Kesuksesan didefinisikan
dari segi pangsa pasar dan penetrasi.
(d) Hierarchy culture
Budaya hierarchy dicirikan dengan garis wewenang (authority)
pengambilan keputusan yang jelas, adanya standar peraturan dan
prosedur, control, dan mekanisme akuntabilitas yang di nilai dan di-
hargai sebagai kunci untuk sukses, formalisasi yang baku, terdapatnya
struktur kerja yang jelas dan seluruh anggota organisasi dikendalikan
oleh prosedur kerja. Dimana seorang pimpinan (leader) yang efektif
berperan sebagai koordinator dan penyelenggara (organizer) yang baik
dan dapat menjaga atau memelihara organisasi agar dapat beraktivitas
dengan lancar karena hal tersebut penting dalam organisasi.
Dalam Umartias dan Djastuti (2014) mengatakan tujuan OCAI adalah
untuk menilai enam dimensi kunci budaya organisasi yang dikaitkan
oleh empat tipe budaya yang sudah dijelaskan, dimensi budaya terse-
but yaitu:
i. Karateristik dominan (dominant organizational characteristic)
Dimensi ini menunjukan karakteristik apa yang mudah dilihat dan
paling menonjol di dalam sebuah lingkungan organisasi. Melalui
penghitungan OCAI dapat diketahui budaya apa yang paling do-
minan di dalam lingkungan organisasi.
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ii. Kepemimpinan organisasi (organization leadership)
Dimensi ini menunjukan gaya kepemimpinan apa yang ada di or-
ganisasi, model kepemimpinan, dan persepsi bawahan terhadap
model kepemimpinan yang ada. Melalui penghitungan OCAI
dapat diketahui budaya apa yang paling dominan dalam ranah
kepemimpinan di organisasi tersebut.
iii. Pengelolaan karyawan (management of employees)
Dimensi ini menunjukan cara pengelolaan karyawan di dalam se-
buah organisasi, baik pengelolaan kelompok maupun secara in-
dividu. Melalui penghitungan OCAI dapat diketahui budaya apa
yang paling dominan di dalam pengelolaan karyawan.
iv. Perekat organisasi (organization glue)
Dimensi ini menunjukan nilai-nilai apa yang dipakai dalam
merekatkan segala sumber daya yang ada di sebuah organisasi.
Melalui penghitungan OCAI dapat diketahui budaya apa yang pa-
ling dominan dalam hal menjadi faktor perekat organisasi.
v. Penekanan strategis (strategic emphases)
Dimensi ini menunjukan bagaimana cara organisasi untuk mem-
fokuskan segala elemen di dalam pencapaian misi strategis yang
ada. Melalui penghitungan OCAI dapat diketahui budaya apa
yang paling dominan didalam penekanan strategis.
vi. Kriteria keberhasilan (criteria of success)
Dimensi ini menunjukan bagaimana perusahaan menetapkan stan-
dar di dalam pencapaian tujuan yang ada. Melalui penghitungan
OCAI dapat diketahui budaya apa yang paling dominan didalam
kriteria sukses.
2.3 Hubungan Budaya Organisasi dan Sistem Informasi
Laudon dan Laudon yang dikutip oleh Rahayu, Puspitawati, dan Anggadini
(2014), menjelaskan definisi budaya organisasi dari sudut pandang sistem infor-
masi yaitu pemersatu yang kuat yang menahan konflik dan mendorong pemahaman
bersama, kesepakatan atas prosedur dan praktik yang lazim. Kebiasaan-kebiasaan
buruk yang dilakukan karyawan dalam perusahaan akan menghambat penerapan
sistem, begitu juga sebaliknya apabila kebiasaan-kebiasaan yang baik dijalankan
akan mempermudah dalam penerapan sistem di dalam perusahaan.
Menurut Wibowo dalam Megawati dan Nashri (2015), budaya organisa-
si dapat sangat beragam karena bervariasinya sumber daya manusia, baik dilihat
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dari segi gender, umur, ras, suku, tingkat pendidikan, pengalaman, maupun latar
belakang budayanya. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan pengelolaan
keberagaman budaya. Dengan demikian, diharapkan organisasi mampu mengelo-
la keberagaman dengan mengubah dari sifatnya sebagai hambatan menjadi sebuah
kekuatan budaya organisasi.
Saat ini penerapan teknologi informasi dan komunikasi diperlukan dalam
individu, organisasi maupun dunia bisnis sebagai alat bantu dalam upaya meme-
nangkan persaingan. Budaya organisasi merupakan sistem nilai organisasi dan
akan mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan dan cara pegawai berperilaku, se-
hingga budaya tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan pengembangan sistem
informasi, karena aktor yang terpenting dalam sistem informasi adalah user Putri
dkk. (2015). Menurut Claver, Llopis, Gonzalez, dan Gasco (2001), budaya orga-
nisasi dapat menciptakan kohesi antara anggota organisasi sekaligus sebagai kon-
trol sosial dalam perusahaan ketika anggota tidak dapat dikendalikan dengan cara
formal dalam menghadapi implementasi sistem informasi. Perhatian pada budaya
organisasi dalam implementasi sistem informasi dapat meningkatkan kepuasan se-
mua kolaborator internal perusahaan sehingga dapat mengurangi kecemasan yang
diciptakan sistem. Dengan demikian budaya organisasi yang mendukung integrasi
teknologi informasi dan pertumbuhan organisasi, juga dapat menjadi faktor kesuk-
sesan dalam mengembangkan implementasi sistem informasi (Chatman dan Jehn,
1994).
Hubungan antara teknologi informasi, sistem informasi dan budaya dapat
dilihat pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Pengaruh antara teknologi informasi, sistem informasi dan budaya
(Claver dkk., 2001)
Hubungan yang saling berkaitan antara budaya organisasi, data, dapat
menentukan bagaimana keberhasilan dari sistem informasi, dan dari budaya organi-
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sasi dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif yang utama Soedjono (2005),
juga budaya organisasi dan struktur organisasi berpengaruh terhadap implementasi
sistem informasi (Rahayu dkk., 2014).
Sistem informasi telah menjadi hal yang penting bagi organisasi untuk dapat
bersaing dalam lingkungan yang berfokus pada teknologi saat ini. Peningkatan
sumber daya diinvestasikan dalam infrastruktur sistem informasi pada organisasi
untuk memberikan pelayanan dan menghasilkan nilai produk yang lebih baik dan
sebagai enabler dalam melaksanakan tata kelola yang baik (Fauzi, 2015).
2.4 Kualitas Layanan
Menurut Tjiptono dan Anastasia dikutip Oktaviela (2016), Kualitas meru-
pakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia,
proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. Kotler
dalam Rahayuningsih (2015), menyatakan kualitas layanan merupakan suatu ben-
tuk penilaian konsumen terhadap tingkat layanan yang diterima (perceived service)
dengan tingkat layanan yang diharapkan (expected service). Dua faktor utama
yang mempengaruhi kualitas layanan yaitu pelayanan yang diharapkan konsumen
(expected sevice) dan pelayanan yang diterima oleh pengguna (perceived service)
(Parasuraman dkk., 1985).
Parasuraman dalam Haryanto, Winoto, dan Rohman (2012) mendefinisikan
kualitas layanan, “the gap between customer’s expectation for execellent service
and their perceptions of service delivered”, (kesenjangan antara harapan pelang-
gan/pengguna atas pelayanan yang diinginkan dengan persepsi atas layanan yang
diterima). Berdasarkan definisi Parasuraman tersebut, konsep kualitas layanan
dalam konteks perpustakaan dapat diartikan sebagai perbedaan antara persepsi dan
harapan terhadap layanan perpustakaan. Kualitas layanan dinilai berdasar sudut
pandang (persepsi) pengguna mengenai baik atau buruk, dapat diterima atau tidak
dapat diterima. Apabila pelayanan yang diterima atau dirasakan (perceived service)
sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas layanan dipersepsikan baik dan
memuaskan. Jika layanan yang diharapkan melampaui harapan pengguna, ma-
ka kualitas layanan dipersepsikan sebagai kulaitas yang ideal. Sebaliknya, jika
pelayanan yang diterima lebih rendah dari pada yang diharapkan, maka kualitas
layanan dipersepsikan buruk. Dengan demikian baik tidaknya kualitas tergan-
tung pada kemampuan penyedia jasa layanan dalam memenuhi harapan pelang-
gan/pengguna secara konsisten.
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2.5 Metode LIBQUAL+T M
Metode LIBQUAL+T M merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengukur kualitas layanan perpustakaan dan biasanya diterapkan diperpustakaan u-
mum, perguruan tinggi atau perpustakaan khusus. Metode LIBQUAL+T M dicetus
pada tahun 1999 oleh para pakar bidang ilmu perpustakaan dan informasi yang ter-
gabung dalam Association of Research Library (ARL) di Amerika Serikat bekerja
sama dengan Texas A dan M University. Metode LIBQUAL+T M dikembangkan da-
ri SERVQUAL yang dirancang untuk mengukur kualitas layanan pada industri jasa.
Metode ini kini digunakan oleh hampir seluruh perpustakaan di Amerika Serikat,
Eropa, United Kingdom, dan Australia (Faidah dan Rachman, 2016).
Menurut Rahayuningsih (2015), LIBQUAL+T M (library quality) meru-
pakan salah satu panduan layanan yang digunakan perpustakaan untuk
mengumpulkan, memetakan, memahami dan bertindak atas pendapat pengguna per-
pustakaan terhadap kualitas layanan perpustakaan. Selain itu, menurut Fatmawati
(2012), LIBQUAL+T M merupakan survey market total yang efektif untuk konteks
penelitian perpustakaan untuk menilai kualitas layanan perpustakaan. Berdasarkan
uraian di atas dapat dikatakan bahwa metode LIBQUAL+T M merupakan salah satu
panduan untuk menilai kualitas pelayanan yang ada diperpustakaan.
Dengan model LIBQUAL+T M dapat dianalisa tingkat kualitas yang diper-
oleh berdasarkan hasil pengukuran dan perbandingan antara layanan yang diharap-
kan (expected services) dan layanan yang diterima dan dipersepsikan oleh anggota
(perceived service quality) pada berbagai dimensi layanan menurut LIBQUAL+T M
seperti service affect, library as place, personal control dan information access
(Fatmawati, 2012).
2.5.1 Tujuan metode LIBQUAL+T M
Metode LIBQUAL+T M dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan
pengguna dan memfokuskan pada masalah pelayanan yang perlu ditangani. Dengan
demikian tentunya penggunaan metode LIBQUAL+T M yang dilakukan mempunyai
tujuan tertentu untuk dapat meningkatkan pelayanan perpustakaan menjadi lebih
baik lagi. Menurut Saputro yang dikutip Anggraini (2015), tujuan LIBQUAL+T M
yaitu:
1. Mendorong sebuah budaya unggul dalam memberikan layanan per-
pustakaan.
2. Membantu pemustaka perpustakaan agar lebih memahami persepsi dari
kualitas layanan perpustakaan.
3. Mengumpulkan dan menafsirkan masukan pemustaka perpustakaan secara
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sistematis dari waktu ke waktu.
4. Memberikan penilaian perpustakaan dengan informasi dari rekan lembaga
lain sebagai pembanding.
5. Mengidentifikasi praktek-praktek terbaik dalam pelayanan perpustakaan.
6. Meningkatkan analitis staf perpustakaan dan kemampuan untuk bertindak
terhadap data.
Selain itu, menurut Woodward yang dikutip Anggraini (2015), tujuan dari
LIBQUAL+T M apabila dilakukan dengan benar dapat berguna untuk:
1. Mendorong sebuah budaya unggul dalam memberikan layanan per-
pustakaan (foster a culture of excellence in providing library service).
2. Membantu pustakawan agar lebih memahami persepsi dari kualitas layanan
perpustakaan (help libraries better understand user perceptions of library
service quality).
3. Mengumpulkan dan menginterpretasikan umpan balik pemustaka untuk
menafsirkan berbagai masukan dari pemustaka secara sistematis dari wak-
tu ke waktu (collect and interpret library user feedback systematically over
time).
4. Memberikan penilaian perpustakaan dengan informasi dari rekan lembaga
lain sebagai pembanding (provide libraries with comparable assessment in-
formation from peer institutions).
5. Mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dalam pelayanan perpustakaan (i-
dentify best practices in library service).
6. Meningkatkan kemampuan analisis staf perpustakaan untuk menafsirkan
dan bertindak terhadap data (enhance library staff member’s analytical skills
for interpreting and acting on data).
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa tujuan dari LIBQUAL+T M yaitu
untuk memberikan layanan yang unggul, meningkatkan kualitas layanan, memaha-
mi persepsi dari kualitas layanan, menafsirkan masukan pemustaka, memberikan
penilaian, meningkatkan kemampuan petugas untuk bertindak dan mengumpulkan
umpan balik pemustaka dari pemustaka.
2.5.2 Dimensi pengukuran metode LIBQUAL+T M
Berbagai dimensi didalam LIBQUAL+T M terus dikembangkan oleh para
peneliti yang tertarik memfokuskan pada penelitian kualitas layanan perpustakaan.
Oleh karena itu, dimensi yang terdapat dalam LIBQUAL+T M selalu disesuaikan
dengan perkembangan dunia perpustakaan yang ada (Fatmawati, 2011).
Perkembangan dimensi LIBQUAL+T M dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Perkembangan dimensi LIBQUAL+T M
Tahun 2000 (41 Per-
tanyaan)
Tahun 2001 (56 Per-
tanyaan)
Tahun 2002 (25 Per-
tanyaan)
Tahun 2003-2009
(22 Pertanyaan)
Affect of Service Affect of Service Service Affect Affect of Service
Library as Place Library as Place Library as Place Information Control
Reliability Reliability Personal Control Library as Place
Provision of Physical
Collection
Self-Reliance Information Access
Access to Informa-
tion
Access to Informa-
tion
Berikut ini dimensi kualitas layanan perpustakaan menggunakan metode
LIBQUAL+T M tahun 2002 dan indikatornya yang dikembangkan oleh Fatmawati
(2012) dapat di liihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Dimensi model LIBQUAL+T M (Fatmawati, 2012)
1. Service affect-SA (kemampuan dan sikap pustakawan dalam melayani)
yaitu kemampuan, sikap dan mentalitas pustakawan perpustakaan dalam
melayani pemustaka yang meliputi:
(a) Empathy (kepedulian) yaitu rasa peduli dan rasa penuh perha-
tian kepada setiap individu dan berupaya untuk memahami keingi-
nan/kebutuhannya yang meliputi kemudahan dalam melakukan komu-
nikasi yg baik.
(b) Responsiveness (ketanggapan) yaitu selalu siap/tanggap membantu pe-
mustaka yg kesulitan dan selalu membuka diri untuk membantu.
(c) Assurance (jaminan/kepastian) yaitu pengetahuan, wawasan, ke-
mampuan dan keramahan pustakawan/petugas perpustakaan dalam
melayani pemustaka.
(d) Reliability (reliabilitas/keandalan) yaitu kemampuan untuk mem-
berikan layanan perpustakaan yang dijanjikan dengan akurat, tepat
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waktu, konsisten, segera, memuaskan dan terpercaya kepada pemus-
taka.
2. Library as place-LP (fasilitas dan suasana ruang perpustakaan) yaitu
kemampuan menampilkan sesuatu secara nyata berupa fasilitas fisik,
bagaimana perpustakaan dalam memanfaatkan ruang, peralatan/perabotan,
ketersediaan sarana peralatan komunikasi dan petugas maupun sebagai sim-
bol atau tempat perlindungan. Berikut ini aspek dari library as place yaitu:
(a) Tangibles (berwujud/ada bukti fisik) yaitu fasilitas fisik dan perlengka-
pan di perpustakaan, gedung yang bagus dan ber-AC, tersedia fasili-
tas sarana penelusuran (OPAC), sarana komunikasi (telepon/intercom),
tempat parkir yang luas, sarana ibadah, bookstore, peralatan komputer
yang canggih, jurnal ilmiah, e-journals, online databases, serta pe-
nampilan, cara berkomunikasi, seragam pustakawan yang menarik.
(b) Utilitarian space (ruang yang bermanfaat) yaitu bahwa perpustakaan
memiliki ruang yang tenang yang mendukung belajar mendiri dan
kelompok, selain itu perpustakaan memiliki desain ruang yang mampu
menginspirasi untuk belajar.
(c) Symbol (berbagai makna) yang nyata, meliputi peralatan, fasilitas fisik
dan peralatan komunikasi yang disediakan di perpustakaan.
(d) Refuge (tempat belajar yang nyaman) meliputi penyediaan ruang be-
lajar yang menumbuhkan kreativitas dan imajinasi, tempat yang kon-
dusif untuk bertumbuhkembangnya pikiran.
3. Personal control-PC (petunjuk dan sarana akses) yaitu suatu konsep yang
membuat pemustaka dapat melakukan sendiri apa yang diinginkan dalam
mencari informasi tanpa bantuan pustakawan, terdiri dari beberapa aspek
sebagai berikut:
(a) Ease of navigation (kemudahan akses) yaitu pemustaka dapat
melakukan sendiri apa yang diinginkan dalam mencari informasi tanpa
bantuan pustakawan.
(b) convenience (kenyamanan individu pemustaka) yaitu mencakup
kenyamanan waktu yang dibutuhkan dalam mendapatkan informasi
dan ketiadaan hambatan dalam mengakses informasi pada saat dibu-
tuhkan.
(c) Modern equipment (peralatan yang modern) meliputi berbagai fasilitas
perpustakaan yang mutakhir dan sesuai kebutuhan pemustaka.
(d) Self reliance (kepercayaan diri) yaitu pemustaka mempunyai ke-
yakinan dapat menggunakan sarana akses dan berbagai petunjuk
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penelusuran informasi di perpustakaan.
4. Information access-IA (akses informasi) yaitu berkaitan dengan keterse-
diaan bahan perpustakaan yang memadai, kekuatan bahan perpustakaan
yang dimiliki, cakupan isi/ruang lingkup, aktualitas, bimbingan pustaka-
wan, maupun tingkat kecepatan waktu akses informasi di perpustakaan,
meliputi aspek sebagai berikut ini:
(a) Content/scope (isi/ruang lingkup) mencakup ketersediaan koleksi
yang memadai, kekayaan koleksi jurnal full text maupun sumber in-
formasi lainnya yang dimiliki, serta tersedianya bimbingan pemustaka
untuk menelusuri informasi di perpustakaan.
(b) Timeliness (kecepatan waktu akses) mencakup kemudahan akses untuk
menemukan informasi yang relevan dan akurat.
2.6 Kerangka Penelitian Hevner
Penelitian yang dilakukan oleh Hevner dkk. (2004) tentang design science in
information systems research bertujuan untuk menggambarkan kinerja penelitian il-
mu desain dalam Sistem Informasi melalui kerangka kerja konseptual yang ringkas
dan panduan yang jelas untuk memahami, melaksanakan, dan mengevaluasi peneli-
tian. Kerangka penelitian Hevner dkk. (2004) dapat dilihat pada Gambar 2.4.
Gambar 2.4. Kerangka penelitian (Hevner dkk., 2004)
Gambar diatas menyajikan kerangka kerja konseptual untuk memaha-
mi, mengeksekusi, dan mengevaluasi penelitian sistem informasi dengan meng-
gabungkan ilmu perilaku dan paradigma desain-sains. Penelitian mereka meng-
gunakan kerangka ini untuk memposisikan dan membandingkan paradigma-
paradigma yang ada. Pada sisi lingkungan (relevance) menjelaskan kebutuhan
bisnis yang terdiri dari orang (peran, kemampuan dan karakteristik), organisa-
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si (strategi, struktur dan budaya dan proses bisnis), dan teknologi yang ada atau
yang direncanakan (infrastruktur, aplikasi, komunikasi arsitektur dan kemampuan
pengembangan). Didalamnya terdapat tujuan, tugas, masalah, dan peluang yang
mendefinisikan kebutuhan bisnis sebagaimana adanya yang dirasakan oleh orang-
orang dalam organisasi.
Selanjutnya sisi basis pengetahuan (rigor) terdiri dari dasar penelitian (teori,
kerangka kerja, instrumen, konstruk, model, metode dan instansiasi) dan metodolo-
gi (analisis data, teknik, formalisme, pengukuran dan kriteria validasi) dan juga
metodologi menyediakan pedoman yang digunakan dalam tahap membenarkan/
mengevaluasi.
Tujuan penelitian desain yaitu mengembangkan solusi berbasis teknologi
yang penting dan relevan untuk masalah bisnis. Manfaat dari kualitas dan kecuku-
pan artifak desain harus diuji dengan seksama melalui metode evaluasi yang dilak-
sanakan dengan baik. Penelitian desain berfokus pada masalah penting yang belum
terselesaikan dengan cara unik dan inovatif atau berfokus pada masalah yang su-
dah terselesaikan tetapi dengan menghadirkan cara yang lebih efisien dan efektif.
Yang terakhir yaitu memberikan kontribusi pada pengembangan pengetahuan dan
metodologi.
2.7 Populasi dan Sampel
Menurut Megawati dan Rikardo (2015), populasi dapat di definisikan se-
bagai suatu kelompok subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Penelitian da-
pat meneliti setiap anggota populasi untuk mengetahui sifat populasi bersangku-
tan. proses meneliti setiap anggota populasi dinamakan sensus. Namun karena
keterbatasan waktu dan biaya dalam hal ini, prosedur yang biasa dilakukan adalah
mengambil sampel dari populasi. Menurut Jogiyanto dalam Megawati dan Rikar-
do (2015) Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan anggota
populasi yang bersifat representatif. Sampel yang baik merupakan sampel yang
akurat dan tepat. Sampel yang akurat dan tidak tepat akan memberikan kesimpulan
riset yang tidak diharapkan atau dapat menghasilkan kesimpulan salah yang menye-
satkan.
2.7.1 Menentukan ukuran sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sumber data dalam
penelitian. Sampel diharapkan mampu mewakili populasi dalam penelitian. Menu-
rut Slovin yang dikutip Anggraini (2015), untuk mengetahui banyaknya sampel
yang akan diteliti maka dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan 2.1.
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N1+Ne2
(2.1)
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = taraf kesalahan (sebesar 10%)
Ada dua cara pengambilan sampel, yaitu dengan teknik probabilitas (proba-
bility sampling) dan sampel non-probabilitas (non-probability sampling).
1. Sampel probabilitas (probability sampling) adalah teknik pengambilan sam-
pel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi
untuk menjadi sampel. Teknik ini meliputi:
(a) Simple random sampling adalah teknik yang paling sederhana (sim-
ple). Sampel diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan
yang ada dalam populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang
sama dan diketahui untuk terpilih sebagai subjek.
(b) Startifed random sampling adalah teknik yang membantu menaksir pa-
rameter populasi, mungkin terdapat sub kelompok elemen yang bisa
diidentifikasi dalam populasi yang dapat diperkirakan memiliki para-
meter yang berada pada suatu variabel yang diteliti.
(c) Proportionate stractifed random sampling adalah teknik yang hampir
sama dengan simple random sampling namun penentuan sampelnya
memerhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi.
(d) Disproportionate stratified random sampling adalah teknik yang ham-
pir mirip dengan proportionatestratified random sampling dalam hal
heterogenitas populasi. Namun ketidakprofesionalan dalam penentuan
sampel didasarkan pada pertimbangan jika anggota populasi berstrata
umum namun kurang proposional pembagiannya.
(e) Cluster sampling atau sampel kelompok digunakan jika sumber data
atau populasi sangat luas.
2. Sampel non-probabilitas (non-probability sampling) adalah teknik pengam-
bilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan
atau peluang yang sama sebagai sampel. Teknik yang termasuk kedalam
non-probability ini antara lain:
(a) Systematic sampling adalah teknik yang menggunakan nomor urut dari
populasi baik yang berdasarkan nomor yang ditetapkan sendiri oleh
peneliti maupun nomor identitas tertentu, ruang dengan urutan yang
seragam atau pertimbangan sistematis lainnya.
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(b) Quota sampling adalah teknik yang menentukan jumlah sampel da-
ri populasi yang memiliki ciri tertentu sampai jumlah kuota yang di-
inginkan.
(c) Convenience sampling merupakan teknik penentuan sampel
berdasarkan kemudahan saja. Seseorang diambil sebagai sam-
pel karena kebetulan orang tersebut ada di tempat atau kebetulan
mengenal orang tersebut.
(d) Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan per-
timbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.
(e) Boring sampling adalah sampel yang mewakili jumlah populasi.
Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100,
lebih sering di sebut total sampling.
(f) Showball sampling adalah teknik penarikan sampel yang mula-mula
dilakukan dalam jumlah kecil (informasi kecil) kemudian sampel yang
terpilih pertama disuruh memilih sampel berikutnya yang akhirnya
jumlah sampel akan bertambah banyak.
2.7.2 Structural equation modeling (SEM)-partial least square (PLS)
Menurut Wright dikutip Jogiyanto (2011) Structural equation modeling
(SEM) adalah suatu teknik statistika untuk menguji dan mengestimasi hubungan
kausal dengan mengintegrasikan analisis faktor dan analisis jalur. SEM tepat di-
gunakan sebagai alternatif analisis jalur dan analisis data runtut waktu (time series)
yang berbasis kovarian. Proses pemodelan SEM terdiri atas dua tahapan dasar, yaitu
validasi model pengukuran dan pengujian model struktural. SEM memiliki ke-
mampuan mengukur variabel laten yang tidak secara langsung diukur tetapi melalui
estimasi indikator/parameternya. Hal tersebut memungkinkan peneliti melakukan
pengujian secara eksplisit tingkat konsistensi alat ukur dan konsistensi internal (re-
liabilitas) suatu model penelitian yang secara teoritis hubungan struktural antar vari-
abel laten dapat diestimasi secara akurat. Selain itu, SEM dapat melakukan analisis
faktor, analisis jalur, dan regresi. Aplikasi perangkat lunak SEM sering digunakan
untuk membangun model gabungan antara variabel laten dan spesifikasi jalur yang
menghubungkan antar variabel.
SEM dapat berbasis pada varian atau kovarian. SEM berbasis varian adalah
SEM yang menggunakan varian dalam proses iterasi atau blok varian antar indikator
atau parameter yang diestimasi dalam satu variabel laten tanpa mengkorelasikannya
dengan indikator-indikator yang ada di variabel laten lain dalam satu model peneli-
tian. Berbeda dengan SEM berbasis kovarian yang melakukan interkorelasi atau
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membebaskan indikator-indikatornya untuk saling berkorelasi dengan indikator dan
variabel laten lainnya (Jogiyanto, 2011).
SEM memiliki dua tujuan utama dalam analisisnya, tujuan yang pertama
yaitu menentukan apakah model possible (masuk akal) atau fit atau dengan kata
lain menguji fit suatu model yaitu kesesuaian model data empiris. Tujuan kedua
yaitu menguji berbagai hipotesis yang telah dibangun sebelumnya. SEM memiliki
empat perbedaan dengan regresi biasa dan teknik multivariate lainnya, yaitu:
1. SEM membutuhkan lebih dari sekedar perangkat statistik yang didasarkan
atas regresi biasa dan analisis varian.
2. Regresi biasa umumnya menspesifikasikan hubungan kausal antara
variabel-variabel teramati, sedangkan pada variabel-variabel laten SEM
hubungan kausal terjadi diantara variabel-variabel tidak teramati atau
variabel-variabel laten.
3. SEM selain memberikan informasi tentang hubungan kausal stimulan di-
antara variabel-variabelnya juga memberikan informasi tentang muatan fak-
tor dan kesalahan-kesalahan pengukuran.
4. Estimasi terhadap multiple interrelated dependence relationship. Pada SEM
sebuah variabel bebas pada suatu persamaan bisa menjadi variabel terikat
pada persamaan lain.
Menurut Jogiyanto (2011) analisis partial least square (PLS) adalah teknik
statistika multivarian yang melakukan pembandingan antara variabel dependen
berganda dan variabel independen berganda. PLS merupakan salah satu metode
statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi bergan-
da ketika terjadi permasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian
kecil, adanya data yang hilang (missing values) dan multikolinearitas. Tujuan PLS
adalah memprediksi pengaruh variabel X terhadap Y dan menjelaskan hubungan
teoritis di antara kedua variabel.
PLS adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang se-
cara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian
model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabili-
tas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipote-
sis dengan model prediksi). SEM berbasis kovarian bertujuan untuk mengestimasi
model untuk pengujian atau konfirmasi teori, sedangkan SEM varian bertujuan un-
tuk memprediksi model untuk pengembangan teori. Karena itu, PLS merupakan
alat prediksi kausalitas yang digunakan untuk pengembangan teori. PLS menjadi
metode yang kuat dari suatu analisis karena kurangnya ketergantungan pada skala
pengukuran (misal pengukuran yang membutuhkan skala interval atau rasio), uku-
21
ran sampel, dan distribusi dari residual. Indikator pada PLS bisa dibentuk dengan
tipe refleksif atau formatif.
1. Model pengukuran (outer model)
Model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Melalui
proses iterasi algoritma, parameter model pengukuran (validitas konvergen,
validitas diskriminan, composite reliability dan cronbach’s alpha) diper-
oleh, termasuk nilai R2 sebagai parameter ketepatan model prediksi. Model
pengukuran digunakan untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas ins-
trumen. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen
penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur (Cooper dalam Jogiyanto
(2011)).
Dalam PLS model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif
dievaluasi dengan convergent validity dan discriminant validity dari indika-
tornya serta composite reliability untuk blok indikator. Sedangkan indikator
formatif dievaluasi berdasarkan substantive kontennya yaitu dengan mem-
bandingkan besarnya relative weight dan melihat signifikasi dari ukuran
weight tersebut Ghozali (2014). Menurut Ghozali (2014) pengujian outer
model dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
(a) Convergent validity
Convergent validity dari model pengukuran dengan indikator refleksif
dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau component score
dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran refleksif
individual dikatakan tinggi jika berkolersi lebih dari 0,70 konstruk
yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian awal dari pe-
ngembangan skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai dengan 0,60
dianggap cukup.
(b) Discriminant validity
Discriminant validity dari model pengukuran dengan indikator reflek-
sif dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk.
Jika kolerasi konstruk denga item pengukuran lebih besar daripada
ukuran konstruk lainnya, maka hal itu menunjukkan bahwa konstruk
laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada uku-
ran pada blok lainnya.
(c) Square root of average variance extracted (AVE)
Setiap konstruk dengan kolerasi antara konstruk dengan konstruk lain-
nya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar dari-
pada nilai kolerasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam mo-
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del maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik.
(d) Composite reliability
Penilaian yang biasa digunakan untuk menilai reliabilitas konstruk dan
dinyatakan reliable jika nilai composite reliability dan croanbach al-
pha diatas 0,70. untuk penelitian bersifat konfirmasi dan 0,60-0,70
masih dapat diterima untuk penelitian bersifat exploraty atau penye-
lidikan.
2. Model struktural (inner model)
Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan
kausalitas antarvariabel laten. Melalui proses bootstraping, parameter
uji T-statistic diperoleh untuk memprediksi adanya hubungan kausalitas
Jogiyanto (2011). Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai
dengan melihat nilai R-square untuk setiap variabel laten endogen sebagai
kekuatan prediksi dari model struktural. Perubahan nilai R-square dapat di-
gunakan untuk menjelaskan pengaruh substantive atau yang paling pokok.
Nilai R-square 0,67, 0,33, 0,19 dapat disimpulkan bahwa moel dikatakan
baik, moderate dan lemah.
3. Uji hipotesis
Untuk pengujian seluruh hipotesis maka digunakan metode partial least
square (PLS). PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak
didasarkan banyak asumsi. Dengan metode PLS maka model yang diuji da-
pat mempergunakan asumsi, seperti data tidak harus berdistribusi normal,
skala pengukuran dapat berupa nominal, ordinal, interval maupun rasio,
jumlah sampel tidak harus besar, indikator tidak harus dalam bentuk re-
fleksif (dapat berupa indikator refleksif dan normatif) dan model tidak harus
berdasarkan teori (Ghozali, 2014).
Dengan uji t yaitu untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel inden-
pen yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu apakah ber-
pengaruh terhadap nilai variabel dependen Ghozali (2014). Untuk pengu-
jian ini dilakukan dengan melihat output dengan bantuan program aplikasi
smartPLS. Jika nilai T hitung <T tabel, maka hipotesis nol ditolak (koe-
fisiensi regresi signifikasi). Dalam pengujian hipotesis tingkat signifikansi
yang digunakan adalah 95% (α=0,05). Nilai T tabel dengan tingkat sig-
nifikansi 95% adalah 1,96. Model persamaan struktural dalam penelitian ini
akan diselesaikan dengan program smartPLS 3.0.
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2.8 Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru
Cikal bakal Dinas Perpustakaan dan kearsipan Kota Pekanbaru adalah ke-
beradaan perpustakaan di Bagian Hubungan Masyarakat Sekretariat Daerah Kota
Pekanbaru dan pembentukan Kantor Arsip dengan Peraturan Daerah Kota Pekan-
baru nomor 8 Tahun 2001 tentang perubahan atas peraturan daerah Kota Pekan-
baru Nomor 5 Tahun 2001 tentang pembentukan susunan organisasi dan tata Ker-
ja Badan/Kantor di lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru. Penataan organisasi
perangkat daerah dilakukan Pemerintah Kota Pekanbaru dengan membentuk Kan-
tor Perpustakaan dan Arsip berdasarkan peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 9
Tahun 2008 tentang pembentukan susunan organisasi, kedudukan dan tugas pokok
lembaga teknis daerah di lingkungan pemerintah Kota Pekanbaru. Selanjutnya,
berdasarkan peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 10 Tahun 2013 tentang pe-
rubahan atas peraturan daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2008.
DISPUSIP kota Pekanbaru merupakan instansi pemerintah yang melayani
masyarakat khususnya menyediakan sarana berbagai layanan untuk mendukung e-
fisiensi dan efektivitas penyelenggaraan perpustakaan dan kearsipan. DISPUSIP
kota Pekanbaru beralamat di Jl. Dr. Sutomo No.1, Suka Mulia, Sail, kota Pekan-
baru, Riau. Pada saat ini dinas tersebut di Kepalai oleh Ir. Hj. Nelfiyonna, M.Si
yang meliputi Sekretriat dan tiga bidang yaitu bidang pembinaan, bidang infor-
masi layanan dan bidang akuisisi, bidang deposit dan pengolahan. Kemudian pe-
gawai yang terdapat didalamnya sebanyak 34 orang pegawai negeri sipil, 39 orang
tenaga harian lepas. DISPUSIP kota Pekanbaru mengelola perpustakaan umum
kota Pekanbaru dimana terdapat empat perpustakaan keliling, dua taman bacaan
masyarakat dan satu unit pengelola arsip statis kota Pekanbaru.
2.8.1 Visi
“Terwujudnya Pusat Informasi dan Dokumentasi serta Pusat Baca di Kota
Pekanbaru.”
2.8.2 Misi
1. Meningkatkan kualitas perpustakaan umum serta mencerdaskan masyarakat
Kota Pekanbaru melalui pengembangan, pembinaan, pelayanan dan infor-
masi.
2. Melaksanakan promosi, sosialisasi dan penyuluhan di bidang kearsipan
dalam rangka meningkatkan tata kelola arsip.
3. Melestarikan khasanah literatur, bibliografi Kota Pekanbaru dan mewujud-
kan tertibnya penyimpanan dokumentasi administrasi negara yang berman-
faat bagi masyarakat.
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4. Mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM)
melalui peningkatan pengetahhuan dan keterampilan aparatur.
5. Mengoptimalisasikan kinerja dalam menunjang manajemen operasional
perkantoran.
2.8.3 Struktur Organisasi DISPUSIP Kota Pekanbaru
Adapun Struktur Organisasi dari DISPUSIP Kota Pekanbaru dapat dilihat
pada Gambar 2.5:
Gambar 2.5. Struktur organisasi
2.9 Integrated Library System (INLISLite)
Integrated Library System (INLISLite) adalah perangkat lunak (software)
aplikasi otomasi perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia (PERPUSNAS RI) sejak tahun 2011, dengan tujuan
untuk mempermudah tugas-tugas atau kegiatan harian diperpustakaan. Namun pada
DISPUSIP Kota Pekanbaru, INLISLite mulai diterapkan pada tahun 2015, INLIS-
Lite merupakan Sistem Informasi berbasis localhost dengan bahasa pemograman
Active Server Pages (ASP.NET) dan server yang digunakan adalah Sistem Op-
erasi Windows. Terdapat beberapa fitur layanan pada INLISLite sebagai berikut:
backoffice yaitu bagian yang hanya boleh diakses oleh operator yang diberikan
akun berupa username dan password sesuai dengan wewenang yang diberikan
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kepadanya, OPAC yaitu sarana bagi pemustaka untuk mencari data koleksi yang
dibutuhkannya, keanggotaan online yaitu digunakan oleh anggota perpustakaan un-
tuk melihat profil keanggotaan serta daftar transaksi peminjaman yang pernah di-
lakukan. Pendaftaran anggota (mandiri) yaitu untuk pendaftaran keanggotaan se-
cara mandiri, dan checkpoint (buku tamu) yaitu buku tamu elektronik yang dapat
digunakan sebagai pengganti buku tamu tradisional atau tulis tangan. INLISLite
telah mampu mendukung kegiatan pengolahan bahan pustaka, sirkulasi, keang-
gotaan, akuisisi, serta rekapitulasi laporan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Pekanbaru. Tampilan menu INLISLite dapat dilihat pada Gambar 2.6:
Gambar 2.6. Tampilan utama INLISLite
2.10 Penelitian terdahulu
2.10.1 Cholid fauzi
Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi (2015), tentang pengaruh budaya or-
ganisasi terhadap efektivitas sistem informasi yang dilakukan di Sekolah Tinggi
Sains dan Teknologi Indonesia (ST-INTEN). Penelitian ini bertujuan untuk menilai
hubungan antara budaya organisasi terhadap efektivitas sistem informasi khususnya
pemanfaatan sistem informasi akademik di ST-INTEN dengan menggunakan model
DeLone and Mclean dan CVF dengan instrumen OCAI.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terinspirasi dari
kerangka berpikir metodologi IS Research yang dikemukakan oleh Hevner dkk.
(2004), Sebuah penelitian sistem informasi haruslah memiliki dua sisi yaitu relevan
dengan lingkungannya (relevance) dan patuh terhadap dasar pengetahuan yang ada
(rigor) dapat dilihat pada Gambar 2.7.
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Gambar 2.7. Kerangka penelitian (Fauzi, 2015)
Model budaya yang diajukan oleh Fauzi (2015) dapat dilihat pada Gam-
bar 2.8.
Gambar 2.8. Model budaya yang diajukan
Daftar hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Daftar hipotesis penelitian
No Hipotesis Pernyataan Hipotesis
1 H1 Konstruk penggunaan (use) dipengaruhi secara
positif kualitas informasi dalam efektifitas sistem
informasi
2 H2 Konstruk kepuasan (use satisfaction) dipengaruhi
secara positif kualitas informasi dalam efektifitas
sistem informasi
3 H3 Konstruk penggunaan (use) dipengaruhi secara
positif kualitas sistem dalam efektifitas sistem in-
formasi
4 H4 Konstruk kepuasan (use satisfaction) dipengaruhi
secara positif kualitas sistem dalam efektifitas sis-
tem informasi
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Tabel 2.2 Daftar hipotesis penelitian (Tabel Lanjutan...)
No Hipotesis Pernyataan Hipotesis
5 H5 Konstruk Penggunaan (use) dipengaruhi secara
positif kualitas layanan dalam efektifitas sistem
informasi
6 H6 Konstruk kepuasan (use satisfaction) dipengaruhi
secara positif kualitas layanan dalam efektifitas
sistem informasi
7 H7 Konstruk efektifitas (efek) dipengaruhi secara
positif konstruk penggunaan
8 H8 Konstruk Efektifitas (efek) dipengaruhi secara
positif konstruk kepuasan
9 H9 Konstruk Efektifitas (efek) dipengaruhi secara
positif oleh budaya dominan organisasi dalam e-
fektifitas sistem informasi
Dari evaluasi yang dilakukan menggunakan metode SEM-PLS, dihasilkan
model pengaruh budaya terhadap efektifitas sistem informasi yang terdiri dari 6
konstruk efektifitas yaitu kualitas informasi, kualitas sistem, kualitas layanan, peng-
gunaan, kepuasan dan efektifitas, dan 3 Konstruk dari pengaruh budaya yaitu clan,
adhocracy dan hierarchy.
2.10.2 Murahartawaty
Penelitian ini tentang analisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivi-
tas implementasi sistem informasi dengan tujuan untuk menganalisis hubungan an-
tara budaya organisasi dan tingkat efektifitas implementasi sistem informasi khusus-
nya portal website di perguruan tinggi XYZ dengan menggunakan Model CVF dan
model updated IS success deLone dan McLeann.
Model budaya yang diajukan oleh Murahartawaty (2013) dapat dilihat pada
Gambar 2.9.
Gambar 2.9. Model konseptual
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat budaya dalam organisasi di PT XYZ
Metoode analisis
(a) Menghitung nilai rataan untuk setiap dimensi penilaian OCAI
berdasarkan model CVF. Nilai rataan terendah menunjukkan budaya
yang dominan.
(b) Menentukan budaya dominan.
2. Budaya clan, adhocracy, market dan hierarchy memiliki hubungan dengan
efektifitas implementasi sistem informasi.
3. Budaya organisasi merupakan kekuatan (asset) atau kelemahan (lialibilities)
bagi pencapaian efektifitas implementasi sistem informasi.
4. Budaya organisasi sesuai dengan kriteria efektifitas implementasi sistem in-
formasi.
Metode analisis yang digunakan adalah menghitung koefesien kolerasi menggu-
nakan person coeffecient correlation (r).
Hasil penelitian ini yaitu budaya market dan adhokrasi bersifat sebagai
kelemahan (liabilities) dalam mencapai efektifitas implementasi sistem informasi,
dan budaya clan dan hirarki bersifat sebagai kekuatan (asset) untuk mencapai e-
fektifitas implementasi sistem informasi di Perguruan Tinggi XYZ. Tingkat efek-
tifitas implementasi portal web mencapai pada level setiap individu telah menggu-
nakan portal web dalam aktivitas sehari-hari dan model respesifikasi DeLone dan
McLean tidak sesuai untuk menilai efektifitas sistem informasi, sebab dimensi kua-
litas layanan tidak kuat mempengaruhi efektifitas sistem informasi.
2.10.3 Erik Romadona, Budi Laksono Putro dan Asep Wahyudin
Selanjutnya penelitian oleh Romadona dkk. (2014) tentang sistem rekomen-
dasi sistem informasi berdasarkan budaya organisasi menggunakan metode OCAI
dan CVF pada Studi Ilmu Komputer dan Pendidikan Ilmu Komputer, Universitas
Pendidikan Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara membangun
perangkat lunak berbasis web yang dimplementasikan untuk memberikan informasi
sistem informasi apa saja yang sesuai dengan budaya organisasi yang ada saat ini.
Metode yang digunakan untuk mengukur budaya organisasi adalah OCAI, dimana
metode ini biasa digunakan untuk mengukur budaya organisasi yang ada pada CVF.
Dengan menggunakan culture-information system fit framework dapat digunakan
untuk memberikan informasi mengenai rekomendasi sistem informasi yang sesuai
dengan budaya organisasi. Model culture-information system fit dapat dilihat pada
Gambar 2.10.
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Gambar 2.10. Model culture-information system fit
Dari hasil penilaian menggunakan OCAI pada kertas dan uji coba langsung
pada sistem dapat dilihat bahwa budaya organisasi saat ini yang paling dominan
adalah clan dengan nilai 28,05 untuk yang menggunakan kertas dan 26,35 untuk
yang uji coba langsung pada sistem. Perbedaan hasil antara yang menggunakan
kertas dan uji coba langsung dikarenakan beberapa faktor seperti faktor jumlah res-
ponden, faktor tidak serius dalam mengisi kuesioner. Maka sistem informasi yang
paling sesuai dengan budaya organisasi clan menurut culture-information system fit
framework adalah group decision support system contohnya sistem forum dosen,
electronic meeting system contohnya sistem pertemuan online, knowledge manage-
ment system contohnya sistem respository riset dosen dan mahasiswa, dan sharing
experience system.
2.10.4 Endang Fatmawati
Penelitian ini oleh Fatmawati (2012) tentang evaluasi kualitas layanan per-
pustakaan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro (FEBUNDIP)
berdasarkan harapan dan persepsi pemustaka dengan metode LIBQUAL+T M”.
Hasil uji hipotesisnya semua terbukti dan hasil rerata yang didapatkan berbeda nya-
ta. Dimensi layanan perpustakaan yang belum memenuhi harapan dan persepsi pe-
mustaka di perpustakaan FEBUNDIP dengan menggunakan metode LIBQUAL+T M
adalah dimensi petunjuk dan sarana akses (personal control-PC) dan dimensi akses
informasi (information access-IA). Selanjutnya layanan perpustakaan yang paling
belum memenuhi harapan dan persepsi pemustaka yaitu ada pada masing-masing
dimensi LIBQUAL+T M.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pen-
dekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang bertujuan untuk
menerangkan keadaan yang sebenarnya dari variabel yang akan diteliti. Tujuan
penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan fenomena nyata yang terjadi
dalam suatu organisasi (Tanadi, 2014).
3.2 Menentukan Topik dan Objek Penelitian
Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian yaitu menentukan topik per-
masalahan yang akan diangkat menjadi sebuah penelitian dalam penulisan Tugas
Akhir. Selanjutnya menetapkan topik pada tugas akhir yang akan di lakukan yaitu
menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas layanan INLISLite. Ob-
jek penelitian yaitu pada INLISLite pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Pekanbaru.
3.3 Proses Alur Penelitian
Metodologi penelitian ini di adopsi dari kerangka berpikir Hevner dkk.
(2004) mengenai metodologi IS Research yang telah dimodifikasi mengikuti peneli-
tian Fauzi (2015). Metodologi penelitian ini terbagi dalam dua sisi yaitu rele-
vance (sesuai dengan fakta dilapangan) dan rigor (pengetahuan). Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Kerangka penelitian
3.4 Analisis Lingkungan (Relevance)
Pada tahap ini penulis melakukan analisis terhadap lingkungan DISPUSIP
khususnya bagian perpustakaan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi ter-
hadap kualitas layanan INLISLite yang meliputi: manusia, organisasi dan teknolo-
gi.
3.4.1 Manusia
Manusia disini sebagai pengguna atau orang yang menggunakan sistem,
dimana manusia merupakan komponen penting dalam penelitian ini. Pengguna
INLISLite ini adalah anggota perpustakaan berjumlah 3811 orang. Kemudian sete-
lah dilakukan penarikan sampel menggunakan rumus slovin maka, didapatkan res-
ponden sebanyak 97 orang.
3.4.2 Organisasi
Penelitian ini dilakukan pada sebuah organisasi pemerintahan yaitu Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru yang beralamat di Jalan Dr.Sutomo
No.1, Suka Mulia, Sail, kota Pekanbaru, Riau.
3.4.3 Teknologi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru telah menerapkan se-
buah sistem informasi untuk membantu pengolahan dan pelayanan perpustakaan
yaitu Sistem Informasi integrated library system (INLISLite).
3.5 Analisis Dasar Pengetahuan (Rigor)
Dasar pengetahuan adalah suatu kegiatan atau aktivitas dalam penelitian
yang merupakan proses pengumpulan informasi yang diperlukan dan juga seba-
gai landasan untuk menemukan atau menyelesaikan permasalahan pada penelitian
yang dilakukan.
3.5.1 Pengukuran kualitas layanan Integrated Library System (INLISLite)
Pada penelitian ini untuk mengukur kualitas layanan INLISLite menggu-
nakan sebuah model yaitu LIBQUAL+T M, model ini memiliki empat variabel peng-
ukuran yaitu service affect, library as place, personal control, dan information
access. Model LIBQUAL+T M digunakan untuk mengukur kualitas layanan per-
pustakaan berdasarkan persepsi dan harapan pengguna. Persepsi diartikan sebagai
tingkat layanan yang diterima atau di rasakan oleh pengguna, sedangkan harapan
yang di maksud yaitu keinginan pengguna akan layanan tertentu yang memenuhi
kebutuhannya.
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3.5.2 Pengukuran budaya organisasi
Pada penelitian ini untuk melakukan pengukuran pengaruh budaya organi-
sasi mengacu pada CVF dengan instrumen OCAI, model ini untuk memberikan
gambaran mengenai peran nilai-nilai yang ada di dalam budaya organisasi yang
mencerminkan karakter organisasi. Terdapat empat tipe budaya OCAI yaitu clan
culture, adhocracy culture, market culture dan hierarchy culture. Adapun kategori
pertanyaan dalam OCAI yang mewakili keempat kuadran budaya organisasi adalah:
(1) karakter dominan organisasi, (2) kepemimpinan organisasi, (3) manajemen per-
sonal, (4) perekat organisasi, (5) penekanan strategis, dan (6) kriteria keberhasilan.
3.5.3 Teknik pengolahan data menggunakan SEM-PLS
Dalam penelitian ini teknik pengolahan data menggunakan SEM-PLS.
SEM-PLS merupakan alternatif yang digunakan untuk dimana kondisi model
penelitian lebih dari satu variabel dependen, data tidak bersifat multivariat nor-
mal. Pada penelitian ini menggunakan variabel dari model kualitas layanan yaitu
LIBQUAL+T M dan juga variabel tipe budaya OCAI.
3.5.4 Pengumpulan data
Dalam penelitian diperlukan adanya data-data fakta, berikut ini merupakan
kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian yaitu di
bagian Perpustakaan pada DISPUSIP Kota Pekanbaru yang bertujuan untuk
mengamati sesuai dengan topik yang akan di teliti seperti mengenai budaya
organisasi dan kualitas layanan INLISLite.
2. Wawancara
Penulis melakukan tatap muka secara langsung dengan sumber informasi
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai budaya organisasi dan
kualitas layanan INLISLite yang berjalan saat ini.Wawancara dilakukan ke-
pada Rubaman Hasuli, ST selaku tenaga IT, kemudian pada Seksi Layanan
dan Otomasi Perpustakaan yaitu Ibu Reni Setyawati, S.Pi, M.Si dan juga
pada beberapa pengunjung perpustakaan.
3. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2013), Kuesioner merupakan teknik pengumpulan da-
ta yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau per-
tanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini,
kuesioner yang dibagikan berisi 28 pertanyaan yang diambil dari setiap
indikator dari dimensi metode LIBQUAL+T M yang digunakan yaitu service
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affect, library as place, personal control, dan information access. Jenis ins-
trumen pada penelitian ini adalah menggunakan skala Likert, yaitu dengan
tingkat jawaban terdiri dari 4 tingkatan. Skala likert digunakan untuk men-
gukur tanggapan atau respons seseorang tentang obyek sosial. Alternatif
jawaban tersebut dapat diberi skor positif dengan skala nilai 1 sampai 4.
Daftar hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Skala Likert
Skala Kategori
1 Sangat Tidak Puas (STP)
2 Tidak Puas (TP)
3 Puas (P)
4 Sangat Puas (SP)
4. Populasi dan Sampel
(a) Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek/subyek yang diperlukan dalam
penelitian Anggraini (2015). Populasi dalam penelitian yaitu pen-
gunjung perpustakaan yang telah menjadi anggota tetap (member) se-
banyak 3811 orang.
(b) Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan sumber da-
ta dalam penelitian Anggraini (2015). Sampel diharapkan mampu
mewakili populasi dalam penelitian. Untuk mengetahui banyak sam-
pel maka menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin dapat dilihat
pada Persamaan 2.1:
3811
1+3811(0.1)2
3811
1+3811(0.01)
3811
39,11
97,4
3.6 Penentuan Konstruk
Tahap selanjutnya adalah melakukan identifikasi faktor-faktor yang akan
menjadi konstruk dalam model pengaruh budaya terhadap kualitas layanan INLIS-
Lite. Adapun daftar konstruk dan jumlah item kuesioner dapat dilihat pada
Tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Daftar konstruk dan jumlah kuesioner LIBQUAL+T M
Dimensi Aspek Indikator Kode
Service Affect-SA
(kemampuan dan
sikap pustakawan
dalam melayani)
Kepedulian (em-
pathy)
Pustakawan memahami kebutuhan
saya di Perpustakaan
SA1
Pustakawan memberikan perhatian
yang sungguh-sungguh kepada saya
SA2
Ketanggapan (re-
sponsiveness)
Kesediaan pustakawan untuk
membantu kesulitan saya di
Perpustakaan
SA3
Pustakawan selalu tanggap mem-
berikan bantuan dalam mencari in-
formasi yang saya perlukan
SA4
Jaminan/Kepastian
(assurance)
Keramahan pustakawan dalam
melayani saya
SA5
Pustakawan dapat di percaya kare-
na memiliki pengetahuan dalam bi-
dangnya
SA6
Reliabilitas/
keandalan (relia-
bility)
Waktu layanan perpustakaan sesuai
dengan yang telah ditentukan
SA7
Kemampuan pustakawan dalam
menjawab pertanyaan yang saya
ajukan
SA8
Library as
Place–LP (Fasilitas
dan Sarana Ruang
Perpustakaan)
Berwujud/ada
bukti fisik (Tan-
gibles)
Ketersediaan buku-buku di Per-
pustakaan dalam membantu saya
menyelesaikan berbagai tugas
LP1
Kondisi fisik gedung maupun per-
alatan dan perlengkapan cukup
memadai dan berfungsi dengan
baik
LP2
Ruang yang
bermanfaat (utili-
tarian space)
Ketenangan ruangan perpustakaan
untuk belajar
LP3
Adanya desain ruangan sebagai
tempat diskusi yang menarik minat
pemustaka
LP4
Berbagai makna
(symbol)
Perpustakaan dapat memunculkan
berbagai inspirasi untuk membaca
dan belajar
LP5
Perpustakaan terbuka untuk civitas
akademika dalam belajar/diskusi
bersama
LP6
Tempat belajar
yang nyaman
(refuge)
Ketersediaan ruangan di Per-
pustakaan yang nyaman untuk
belajar
LP7
Kondisi perpustakaan yang selalu
bersih dan dijaga dengan baik se-
hingga kondusif untuk belajar
LP8
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Tabel 3.2 Daftar konstruk dan jumlah kuesioner LIBQUAL+T M (Tabel Lanjutan...)
Dimensi Aspek Indikator Kode
Personal Control-
PC (Petunjuk dan
Sarana Akses)
Kemudahan
akses (ease of
navigation)
Kemudahan saya dalam melakukan
penelusuran informasi menggu-
nakan INLISLite
PC1
Penataan koleksi pada INLISLite
memudahkan saya untuk mengak-
sesnya
PC2
Kenyamanan in-
dividu pemustaka
(convenience)
Kejelasan petunjuk atau panduan
penggunaan fasilitas INLISLite
PC3
Kenyamanan waktu yang dibu-
tuhkan dalam mendapatkan infor-
masi di INLISLite
PC4
Peralatan yang
modern (modern
equipment)
Ketersediaan fasilitas INLISLite
membantu saya memperoleh bahan
perpustakaan
PC5
Fitur-fitur yang tersedia pada
INLISLite sebagai alat bantu
penelusuran koleksi buku maupun
artikel jurnal/majalah
PC6
Kepercayaan diri
(self reliance)
Saya dapat mencari informasi
sendiri di Perpustakaan dengan
menggunakan INLISLite
PC7
Kemampuan saya dalam menggu-
nakan INLISLite untuk menelusuri
informasi
PC8
Information Ac-
cess-IA (akses
informasi)
Isi/ruang lingkup
(content/scope)
Ketersediaan koleksi pada INLIS-
Lite sesuai dengan kebutuhan
IA1
Tersedianya bimbingan pengunjung
di Perpustakaan pada saat dibu-
tuhkan
IA2
Kecepatan Waktu
akses (timeliness)
Kelancaran dalam mengakses
berbagai informasi yang saya
butuhkan melalui INLISLite
IA3
Kemudahan akses untuk mene-
mukan informasi yang relevan dan
akura melalui alat bantu katalog
INLISLite
IA4
Daftar pertanyaan kuesioner OCAI pada karakteristik dominan dapat dilihat
pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3. Karakteristik dominan
Dimensi karakteristik Dominan Saat Ini Diharapkan
A Organisasi merupakan suatu tempat seper-
ti keluarga besar dengan orang-orang yang
saling berbagi didalamnya
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Tabel 3.3 Karakteristik dominan (Tabel Lanjutan...)
Dimensi Karakteristik Dominan Saat Ini Diharapkan
B Organisasi merupakan tempat yang sa-
ngat mudah untuk menyesuaikan diri dan
berbisnis. Setiap anggota organisasi mau
dan berani mengambil risiko
C Organisasi sangat berfokus pada hasil.
Tujuan utamanya adalah menyelesaikan
pekerjaan. Setiap anggota organisasi sa-
ngat bersaing dengan organisasi lain dan
berfokus pada hasil
D Organisasi merupakan tempat yang sangat
terawasi dan tertata. Terdapat peraturan
resmi untuk mengendalikan apa yang o-
rang kerjakan
Total 100 100
Daftar pertanyaan kuesioner OCAI pada kepemimpinan organisasi dapat di-
lihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4. Kepemimpinan organisasi
Dimensi Kepemimpinan Organisasi Saat Ini Diharapkan
A Kepemimpinan dalam organisasi ini bersi-
fat sebagai pembimbing dengan memberi
contoh dalam menasehati atau membina
B Kepemimpinan dalam organisasi ini bersi-
fat kewirausahaan, berinovasi dan berani
mengambil risiko
C Kepemimpinan dalam organisasi ini bersi-
fat garang yang berfokus pada pencapaian
hasil
D Kepemimpinan dalam organisasi ini seba-
gai orang yang mengatur, menyusun dan
memelihara ketepatan kerja
Total 100 100
Daftar pertanyaan kuesioner OCAI pada manajemen personal dapat dilihat
pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5. Manajemen personal
Dimensi Manajemen Personal Saat Ini Diharapkan
A Manajemen dalam organisasi ini bercirikan
dengan kerja tim, kesepakatan dan partisi-
pasi
B Manajemen dalam organisasi ini bercirikan
dengan berani mengambil risiko, mencip-
takan hal baru, memberikan kebebasan
dalam berkarakter pada setiap individu
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Tabel 3.5 Manajemen personal (Tabel Lanjutan...)
Dimensi Manajemen Personal Saat Ini Diharapkan
C Manajemen dalam organisasi ini bercirikan
oleh persaingan yang kuat, tuntutan yang
tinggi dan pencapaian
D Manajemen dalam organisasi ini bercirikan
dengan keamanan pekerjaan, keberaga-
man, dapat diprediksi dan keseimbangan
hubungan dalam organisasi
Total 100 100
Daftar pertanyaan kuesioner OCAI pada perekat organisasi dapat dilihat pa-
da Tabel 3.6.
Tabel 3.6. Perekat organisasi
Dimensi Perekat Organisasi Saat Ini Diharapkan
A Yang menjadi perekat organisasi ini adalah
kesetiaan dan kepercayaan bersama.
Komitmen merupakan hal yang sangat
penting dalam organisasi
B Perekat organisasi ini adalah komitmen pa-
da inovasi dan pengembangan. Selalu
berfokus pada hal-hal yang sangat terbaru
C PPerekat organisasi ini adalah pada
prestasi dan pencapaian tujuan. Keagre-
sifan dan kemenangan merupakan hal
utama
D Perekat organisasi ini adalah peraturan dan
keputusan resmi. Mempertahankan kelan-
caran organisasi itu sangat penting
Total 100 100
Daftar pertanyaan kuesioner OCAI pada penekanan strategi dapat dilihat
pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7. Penekanan strategi
Dimensi Penekanan Strategi Saat Ini Diharapkan
A Organisasi ini menekankan pada pe-
ngembangan sumber daya manusia.
Kepercayaan tinggi, keterbukaan, par-
tisipasi dan selalu melibatkan setiap
karyawan
B Organisasi ini menekankan pada pene-
muan sumber daya baru dan menciptakan
tantangan baru. Mencoba hal-hal baru dan
peluang baru
C Organisasi ini menekankan pada persain-
gan dan pencapaian. Mencapai target dan
memenangkan pasar adalah tujuan utama
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Tabel 3.7 Penekanan strategi (Tabel Lanjutan...)
Dimensi Penekanan Strategi Saat Ini Diharapkan
D Organisasi ini menekankan pada keta-
hanan dan keseimbangan. Ketepatan, pen-
gawasan dan kelancaran jalannya organisa-
si
Total 100 100
Daftar pertanyaan kuesioner OCAI pada kriteria keberhasilan dapat dilihat
pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8. Kriteria keberhasilan
Dimensi Kriteria Keberhasilan Saat Ini Diharapkan
A Organisasi ini mendefinisikan sukses atas
dasar pengembangan sumber daya manu-
sia, kerja tim, komitmen, dan kepedulian
B Organisasi ini mendefinisikan sukses
berdasarkan terbentuknya hal baru. Yang
merupakan pemimpin dalam memperke-
nalkan hal baru
C Organisasi ini mendefinisikan sukses
berdasarkan kemenangan dalam persain-
gan. kepemimpinan pasar yang mampu
bersaing adalah kunci
D Organisasi ini mendefinisikan sukses
berdasarkan ketepatan. Produk dan jasa
dapat diandalkan, penjadwalan yang
rutin dan biaya produksi yang rendah
merupakan hal yang penting
Total 100 100
3.7 Pembangunan Model Penelitian
Dalam penelitian ini akan digunakan sebuah model penelitian gabungan
antara model budaya organisasi CVF dan model kualitas layanan LIBQUAL+T M.
Menurut Hevner dkk. (2004), tahapan ini disebut sebagai tahap penelitian desain-
sains yang efektif sehingga harus memberikan kontribusi yang jelas dan dapat diver-
ifikasi di bidang artefak desain, pondasi desain, dan atau metodologi desain yang
digunakan dalam penelitian. Model penelitian yang diajukan dapat dilihat pada
Gambar 3.2.
39
Gambar 3.2. Model penelitian yang diajukan
Berdasarkan kerangka penelitian diatas, hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.9.
Tabel 3.9. Pernyataan hipotesis
Hipotesis Pernyataan Hipotesis
H1 Service affect (SA) berpengaruh positif terhadap library service quality (L-
SQ)
H2 Library as place (LP) berpengaruh positif terhadap library service quality
(LSQ)
H3 Personal control (PC) berpengaruh positif terhadap library service quality
(LSQ)
H4 Information access (IA) berpengaruh positif terhadap library service qual-
ity (LSQ)
H5 Organization culture (OC) berpengaruh positif terhadap library service
quality (LSQ)
3.8 Evaluasi Model
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang dilakukan dari tahap-tahap se-
belumnya, maka penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah model.
1. Kontribusi Keilmuan
Model pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas layanan INLISLite
ini akan memberikan manfaat keilmuan yaitu berkontribusi pada kualitas
layanan INLISLite dari sudut pandang budaya organisasi dengan sebuah
model yang dikembangkan dari model LIBQUAL+T M dan CVF dengan ins-
trumen OCAI guna memberikan pemahaman terhadap budaya organisasi
dan kualitas layanan INLISLite.
2. Kontribusi Praktis
Selanjutnya dari hasil evaluasi model diharapkan memberikan manfaat
praktis berupa prediksi pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas
layanan INLISLite.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dijabarkan pada
masing-masing bab, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Budaya organisasi yang berjalan saat ini adalah budaya hierarchy dengan
nilai 0,954 dimana budaya pada DISPUSIP Kota Pekanbaru bercirikan de-
ngan garis wewenang pengambilan keputusan yang jelas, adanya standar
peraturan dan prosedur, pengawasan, terdapat struktur kerja yang jelas dan
seluruh anggota organisasi dikendalikan prosedur kerja. Sedangkan bu-
daya yang diharapkan adalah clan dengan nilai 0,889 yang mana dinas
ini berharap agar dapat terjalin kekeluargaan, kesatupaduan, adanya keter-
bukaan antar tim, kerja tim, program keterlibatan pegawai dan komitmen
organisasi kepada para pegawai.
2. Budaya organisasi dominan tidak berpengaruh terhadap kualitas layanan
INLISLite, dapat dilihat dari hasil uji t-statistik dengan nilai 0,596 yang
berarti lebih kecil dari nilai t tabel (1,96). Sehingga ini menunjukkan bah-
wa budaya organisasi tidak mempunyai pengaruh positif terhadap kuali-
tas layanan INLISLite. Adapun budaya dominan yang berjalan saat ini di
DISPUSIP Kota Pekanbaru adalah budaya hierarchy yang dicirikan dengan
garis wewenang pengambilan keputusan yang jelas, adanya standar peratu-
ran dan prosedur, pengawasan, terdapat struktur kerja yang jelas dan selu-
ruh anggota organisasi dikendalikan prosedur kerja. Untuk budaya dominan
yang diharapkan adalah clan yaitu agar dapat terjalin kekeluargaan, kesatu-
paduan, adanya keterbukaan antar tim, kerja tim, program keterlibatan pe-
gawai dan komitmen organisasi kepada para pegawai.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Penelitian dapat dilanjutkan dengan memetakan budaya organisasi pada se-
mua bagian dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dan
menilai sistem lainnya dengan metode yang berbeda.
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi
dan melakukan pengukuran kualitas layanan sistem informasi secara kom-
pleks dan lengkap.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
A.1 Hasil Wawancara Kepala Pustakawan
Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Seksi Layanan dan Otomasi Per-
pustakaan
WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Tanggal/Bulan/Tahun : 20 Maret 2018
Tempat : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru
IDENTITAS PENELITIAN
Nama : Umi Riyani
Nim : 11353202197
Jurusan/Fakultas : Sistem Informasi
IDENTITAS NARASUMBER
Nama : Reni Prasetyawati, S.Pi, M.Si
Jabatan : Kepala Seksi Layanan dan Otomasi Perpustakaan
Pertanyaan dan Jawaban
1. Bagaimana pandangan Ibu tentang kualitas INLISLite saat ini?
Jawab: INLISLite memiliki kualitas baik sebab memiliki tampilan cukup
bagus dan menarik.
2. Untuk melakukan pelayanan yang bagus/mempertahankan kualitas layanan,
apakah perpustakaan ini menggunakan Standar operasional procedure
(SOP) dalam melayani pengunjung?
Jawab: Iya, Sudah ada SOP.
3. Berapakah jumlah pengunjung yang sudah menjadi anggota atau member
perpustakaan sampai tahun ini?
Jawab: Jumlah pengunjung yang telah menjadi anggota saat ini ada 3811
orang yang terdiri dari semua kalangan seperti siswa, mahasiswa, PNS, dan
masyarakat umum.
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A.2 Hasil Wawancara Admin
Wawancara ini dilakukan kepada Admin/Staff Ahli IT
WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN
Tanggal/Bulan/Tahun : 20 Maret 2018
Tempat : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru
IDENTITAS PENELITIAN
Nama : Umi Riyani
Nim : 11353202197
Jurusan/Fakultas : Sistem Informasi
IDENTITAS NARASUMBER
Nama : Rubaman Hasuli, ST
Jabatan : Admin/Staff Ahli IT
Pertanyaan dan Jawaban
1. Kapan INLISLite mulai diterapkan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Pekanbaru?
Jawab: Sistem INLISLite mulai di terapkan pada tahun 2015
2. Dari manakah sistem INLISLite diperoleh?
Jawab: Sistem ini didapatkan dari Perpustakaan Nasional Republik Indone-
sia
3. Siapa pengguna dari sistem ini dan apa peran masing-masing pengguna sis-
tem?
Jawab: pertama, petugas Pengolahan berperan untuk menginputkan kolek-
si perpustakaan, kedua, Petugas Sirkulasi menangani peminjaman buku,
pengembalian buku, perpanjangan buku, mengisi buku tamu dan input data
anggota baru. Ketiga, Pejabat sebagai penerima laporan atau mengecek la-
poran. Terakhir pengunjung yang dapat mengakses INLISLIte pada menu
OPAC.
4. Apa saja fitur/menu yang terdapat dalam INLISLite? Apakah ada yang
belum digunakan?
Jawab: fitur/menu yang terdapat dalam INLISLite yaitu: Buku Tamu,
Koleksi Digital, Keanggotaan Online, Sirkulasi, Akuisisi, OPAC, Laporan,
Pengaturan, dan SMS gateway.
5. Adakah fitur/menu yang tidak digunakan oleh pengguna?
Jawab: Ada, fitur SMS gateway tidak pernah digunakan, dan juga fitur
keanggotaan online yang hanya dilakukan oleh petugas saja, sebenarnya da-
pat diakses oleh pengunjung namun tidak diterapkan pada pengunjung.
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6. Bagaimana Penerapan dan cara kerja dari sistem ini?
Jawab: Penerapan aplikasi mulai dari pengolahan sampai pelayanan
buku dengan cara kerja mengautomasi perpustakaan (komputerisasi Per-
pustakaan).
7. Bagaimana kemampuan, keterampilan dan pengetahuan petugas per-
pustakaan melaksanakan pelayanan perpustakaan? apakah ada pelatihan
untuk para petugas pelayanan?
Jawab:Petugas dapat melayani dengan baik, karena pernah dilakukan pelati-
han dari Universitas Lancang Kuning Riau jurusan Ilmu Perpustakaan.
8. Bagaimana ketersediaan koleksi buku yang diperlukan pengunjung dalam
opac?
Jawab: Koleksi di masukan kedalam INLISLite sesuai dengan ketersediaan
buku pada rak, pada opac diinputkan judul, pengarang, penerbit, bentuk
karya, target pembaca dan status buku.
9. Bagaimana Keamanan barang di loker barang maupun di ruang per-
pustakaan?
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A.3 Hasil Wawancara Mahasiswa
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LAMPIRAN B
KUESIONER PENELITIAN
KUESIONER ORGANIZATION CULTURE ASESSMENT INSTRU-
MENT (OCAI)
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui budaya organisasi yang sesuai
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru. Kuesioner ini terdiri dari
6 dimensi pertanyaan. Pada tiap dimensi mempunyai 4 pertanyaan yaitu A, B, C,
dan D. Masing-masing pertanyaan di beri score dengan kelipatan 5, dan jumlah dari
keseluruhan angka dari setiap dimensi harus berjumlah 100.
BAGIAN I KUESIONER BUDAYA ORGANISASI
Petunjuk Pengisian
Anda diminta untuk merespon semua pernyataan berikut dengan memberi
bobot ((40%)=4, (30%)=3, (20%)=2, (10%)=1) sesuai dengan urutan keadaan yang
anda rasakan SAAT INI pada organisasi anda pada kolom jawaban SEKARANG.
Anda juga diminta untuk merespon semua pernyataan berikut dengan memberi
bobot ((40%)=4, (30%)=3, (20%)=2, (10%)=1) disesuaikan dengan urutan keadaan
yang anda harapkan pada masa mendatang di organisasi anda pada kolom jawaban
HARAPAN.
Berikut ini contoh cara pengisian:
Tabel B.1. Karakteristik dominan
Dimensi karakteristik Dominan Sekarang Diharapkan
A Organisasi merupakan suatu tempat seperti
keluarga besar dengan orang-orang yang sal-
ing berbagi didalamnya
1 4
B Organisasi merupakan tempat yang sangat mu-
dah untuk menyesuaikan diri dan berbisnis.
Setiap anggota organisasi mau dan berani
mengambil risiko
3 2
C Organisasi sangat berfokus pada hasil. Tu-
juan utamanya adalah menyelesaikan peker-
jaan. Setiap anggota organisasi sangat ber-
saing dengan organisasi lain dan berfokus pa-
da hasil
4 1
D Organisasi merupakan tempat yang sangat ter-
awasi dan tertata. Terdapat peraturan resmi
untuk mengendalikan apa yang orang kerjakan
2 3
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Tabel B.2. Karakteristik dominan
Dimensi karakteristik Dominan Sekarang Diharapkan
A Organisasi merupakan suatu tempat seperti keluarga be-
sar dengan orang-orang yang saling berbagi didalamnya
B Organisasi merupakan tempat yang sangat mudah untuk
menyesuaikan diri dan berbisnis. Setiap anggota organi-
sasi mau dan berani mengambil risiko
C Organisasi sangat berfokus pada hasil. Tujuan utamanya
adalah menyelesaikan pekerjaan. Setiap anggota organi-
sasi sangat bersaing dengan organisasi lain dan berfokus
pada hasil
D Organisasi merupakan tempat yang sangat terawasi dan
tertata. Terdapat peraturan resmi untuk mengendalikan
apa yang orang kerjakan
Total 100 100
Tabel B.3. Kepemimpinan organisasi
Dimensi Kepemimpinan Organisasi Sekarang Diharapkan
A Kepemimpinan dalam organisasi ini bersifat sebagai
pembimbing dengan memberi contoh dalam menasehati
atau membina
B Kepemimpinan dalam organisasi ini bersifat kewirausa-
haan, berinovasi dan berani mengambil risiko
C Kepemimpinan dalam organisasi ini bersifat garang yang
berfokus pada pencapaian hasil
D Kepemimpinan dalam organisasi ini sebagai orang yang
mengatur, menyusun dan memelihara ketepatan kerja
Total 100 100
Tabel B.4. Manajemen personal
Dimensi Manajemen Personal Sekarang Diharapkan
A Manajemen dalam organisasi ini bercirikan dengan kerja
tim, kesepakatan dan partisipasi
B Manajemen dalam organisasi ini bercirikan dengan be-
rani mengambil risiko, menciptakan hal baru, mem-
berikan kebebasan dalam berkarakter pada setiap indi-
vidu
C Manajemen dalam organisasi ini bercirikan oleh persain-
gan yang kuat, tuntutan yang tinggi dan pencapaian
D Manajemen dalam organisasi ini bercirikan dengan kea-
manan pekerjaan, keberagaman, dapat diprediksi dan ke-
seimbangan hubungan dalam organisasi
Total 100 100
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Tabel B.5. Perekat organisasi
Dimensi Perekat Organisasi Sekarang Diharapkan
A Yang menjadi perekat organisasi ini adalah kesetiaan dan
kepercayaan bersama. Komitmen merupakan hal yang
sangat penting dalam organisasi
B Perekat organisasi ini adalah komitmen pada inovasi dan
pengembangan. Selalu berfokus pada hal-hal yang sangat
terbaru
C PPerekat organisasi ini adalah pada prestasi dan pencapa-
ian tujuan. Keagresifan dan kemenangan merupakan hal
utama
D Perekat organisasi ini adalah peraturan dan keputusan
resmi. Mempertahankan kelancaran organisasi itu sangat
penting
Total 100 100
Tabel B.6. Penekanan strategi
Dimensi Penekanan Strategi Sekarang Diharapkan
A Organisasi ini menekankan pada pengembangan sumber
daya manusia. Kepercayaan tinggi, keterbukaan, partisi-
pasi dan selalu melibatkan setiap karyawan
B Organisasi ini menekankan pada penemuan sumber daya
baru dan menciptakan tantangan baru. Mencoba hal-hal
baru dan peluang baru
C Organisasi ini menekankan pada persaingan dan penca-
paian. Mencapai target dan memenangkan pasar adalah
tujuan utama
D Organisasi ini menekankan pada ketahanan dan keseim-
bangan. Ketepatan, pengawasan dan kelancaran jalannya
organisasi
Total 100 100
Tabel B.7. Kriteria keberhasilan
Dimensi Kriteria Keberhasilan Sekarang Diharapkan
A Organisasi ini mendefinisikan sukses atas dasar pe-
ngembangan sumber daya manusia, kerja tim, komitmen,
dan kepedulian
B Organisasi ini mendefinisikan sukses berdasarkan terben-
tuknya hal baru. Yang merupakan pemimpin dalam mem-
perkenalkan hal baru
C Organisasi ini mendefinisikan sukses berdasarkan keme-
nangan dalam persaingan. kepemimpinan pasar yang
mampu bersaing adalah kunci
D Organisasi ini mendefinisikan sukses berdasarkan
ketepatan. Produk dan jasa dapat diandalkan, pen-
jadwalan yang rutin dan biaya produksi yang rendah
merupakan hal yang penting
Total 100 100
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BAGIAN II KUESIONER PENILAIAN KUALITAS LAYANAN INTE-
GRATED LIBRARY SYSTEM (INLISLITE)
A. Identitas Responden
(Isilah titik-titik pada pertanyaan dan pilih salah satu atau beri tanda cen-
tang/ceklis pada jawaban sesuai degan kondisi Anda).
1. Nama:
2. Jenis Kelamin:
(a) laki-laki
(b) Perempuan
3. Usia:
4. Pekerjaan/status:
(a) Pelajar/mahasiswa
(b) PNS/ Karyawan Swasta
(c) Umum
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan pengembang-
an ilmu pengetahuan, semua pilihan jawaban dan pendapat saudara akan
dirahasiakan oleh peneliti.
2. Setiap pernyataan telah disediakan empat buah jawaban. Pilihlah salah sa-
tu jawaban yang memenuhi persepsi saudara dengan cara memberi tanda
centang atau tanda silang.
3. Skala penilaian:
(a) Sangat Puas (SP)
(b) Puas (P)
(c) Tidak Puas (TP)
(d) Sangat Tidak Puas (STP)
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Tabel B.8. Daftar konstruk dan jumlah kuesioner Libqual+T M
No Indikator SP P TP STP
Service Affect-SA (kemampuan dan sikap
pustakawan dalam melayani)
1 Pustakawan memahami kebutuhan saya di Per-
pustakaan
2 Pustakawan memberikan perhatian yang sungguh-
sungguh kepada saya
3 Kesediaan pustakawan untuk membantu kesulitan
saya di Perpustakaan
4 Pustakawan selalu tanggap memberikan bantuan
dalam mencari informasi yang saya perlukan
5 Keramahan pustakawan dalam melayani saya
6 Pustakawan dapat di percaya karena memiliki
pengetahuan dalam bidangnya
7 Waktu layanan perpustakaan sesuai dengan yang
telah ditentukan
8 Kemampuan pustakawan dalam menjawab per-
tanyaan yang saya ajukan
Library as Place–LP (Fasilitas dan Sarana Ru-
ang Perpustakaan)
9 Ketersediaan buku-buku di Perpustakaan dalam
membantu saya menyelesaikan berbagai tugas
10 Kondisi fisik gedung maupun peralatan dan per-
lengkapan cukup memadai dan berfungsi dengan
baik
11 Ketenangan ruangan perpustakaan untuk belajar
12 Adanya desain ruangan sebagai tempat diskusi
yang menarik minat pemustaka
13 Perpustakaan dapat memunculkan berbagai inspi-
rasi untuk membaca dan belajar
14 Perpustakaan terbuka untuk civitas akademika
dalam belajar/diskusi bersama
15 Ketersediaan ruangan di Perpustakaan yang nya-
man untuk belajar
16 Kondisi perpustakaan yang selalu bersih dan di-
jaga dengan baik sehingga kondusif untuk belajar
Personal Control-PC (Petunjuk dan Sarana
Akses)
17 Kemudahan saya dalam melakukan penelusuran
informasi menggunakan INLISLite
18 Penataan koleksi pada INLISLite memudahkan
saya untuk mengaksesnya
19 Kejelasan petunjuk atau panduan penggunaan fa-
silitas INLISLite
20 Kenyamanan waktu yang dibutuhkan dalam men-
dapatkan informasi di INLISLite
21 Ketersediaan fasilitas INLISLite membantu saya
memperoleh bahan perpustakaan
22 Fitur-fitur yang tersedia pada INLISLite sebagai
alat bantu penelusuran koleksi buku maupun ar-
tikel jurnal/majalah
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Tabel B.8 Daftar konstruk dan jumlah kuesioner Libqual+T M (Tabel Lanjutan....)
No Indikator SP P TP STP
23 Saya dapat mencari informasi sendiri di Per-
pustakaan dengan menggunakan INLISLite
24 Kemampuan saya dalam menggunakan INLISLite
untuk menelusuri informasi
Information Access-IA (akses informasi)
25 Ketersediaan koleksi pada INLISLite sesuai de-
ngan kebutuhan
26 Tersedianya bimbingan pengunjung di Per-
pustakaan pada saat dibutuhkan
27 Kelancaran dalam mengakses berbagai informasi
yang saya butuhkan melalui INLISLite
28 Kemudahan akses untuk menemukan informasi
yang relevan dan akura melalui alat bantu katalog
INLISLite
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LAMPIRAN C
BUDAYA ORGANISASI
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LAMPIRAN D
PENGOLAHAN SEM-PLS
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